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BAB I
PENDAHULUAN
A Latar Belakang Masalah
Produk merupakan sesuatu yang ditawarkan pada suatu pasar untuk
mendapat perhatian dari konsumen, untuk dimiliki, digunakan ataupun
dikonsumsi serta bisa memuaskan keinginan atau kebutuhan konsumen. Oleh
karena itu konsumen menyenangi produk yang menawarkan kualitas dan prestasi
yang paling baik serta keistimewaan yang menonjol.
Usaha tenun songket merupakan salah satu bentuk usaha manusia untuk
dapat memenuhi kebutuhan hidup mereka dengan cara bekerja. Bekerja sebagai
sarana untuk memanfaatkan perbedaan karunia Allah SWT pada masing-masing
individu. Agama islam memberikan kebebasan kepada seluruh umat untuk
memilih pekerjaan yang mereka senangi dan kuasai dengan baik.1 Banyak ayat
Al-qur’an yang mengupas tentang kewajiban manusia agar bekerja dan berusaha
mencari nafkah untuk memenuhi kebutuhan hidup.2 Diantaranya Firman Allah
SWT QS Al-Jumuah:10 yaitu:
Artinya: Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah sebanyak-
banyaknya supaya kamu beruntung.3
1Ruqaiyah Waris Musqood, Harta Dalam Islam, (Jakarta : Perpustakaan Nasional, 2003),
Edisi 1. h. 66
2 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta : Gema Insani, 2004), h. 67
3Departemen Agama, Alqur’an dan Terjemahan, (Surabaya:PT Thoha Putra, 1999), h.106
Ayat ini mengajarkan untuk bekerja dan berusaha mencari rezeki yang
halal lagi baik. Usaha yang dilakukan dapat berupa tindakan-tindakan untuk
memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang memiliki nilai ekonomis guna
memenuhi syarat-syarat minimal atau kebutuhan dasar agar dapat bertahan hidup.
Dimana kebutuhan dasar merupakan dasar kebutuhan biologis dan lingkungan
sosial budaya yang harus dipenuhi bagi kesinambungan kehidupan hidup dan
individu dan masyarakat.
Usaha tenun songket merupakan usaha padat karya karena cukup banyak
menggunakan sumber daya manusia memiliki dampak yang cukup besar bagi
perekonomian masyarakat terutama yang bekerja sebagai karyawan di industri-
industri kecil dan menengah tersebut. Keberadaan usaha tenun songket saat ini
tidak terlepas dari peranan Pemerintah Kota Pekanbaru terutama Dinas
Perindustrian dan UKM sebagai dinas pemerintah yang berwenang dan
bertanggung jawab dalam mengelola dan membina usaha tenun songket yang
berada di wilayahnya. Program bantuan Dinas Perindustrian dan UKM yang saat
ini dilaksanakan di Kota Pekanbaru adalah berupa pelatihan bagi pengusaha tenun
songket baik itu pelatihan manajemen usaha maupun pelatihan dalam
pengembangan usaha dan peningkatan produk.
Pengertian usaha kecil dan menengah adalah industri yang memiliki
jumlah karyawan antara 5 hingga 19 orang dengan modal usaha tidak lebih dari
Rp. 50.000.000 sedangkan industri menengah adalah industri yang jumlah tenaga
kerjanya 20 hingga 99 orang dengan modal kerja sebesar Rp. 100.000.000,-.
Usaha menengah mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: Mempunyai
karyawan yang berjumlah 20-90 orang, Manajemen sudah sedikit berkembang,
Sumber dan modal usaha 350 juta. Pemasaran produknya sudah mencapai
beberapa daerah pemasaran yang strategis dan sudah mampu bersaing.
Permodalan masih mengandalkan pihak lain sebagai pemberi modal. Pendapat
rata-rata perbulan kurang dari 500 juta. 4
Beberapa ciri dan karateristik dari pengusaha kecil dalam aktivitasnya,
yaitu:5 kegiatan usahanya tidak terorganisir secara baik dan umumnya mereka
tidak mempunyai izin usaha. Pola kegiatannya tidak teratur, kebijaksanaan
pemerintah ataupun badan usaha lainnya untuk membantu pengusaha kecil masih
kurang, teknologi yang dipakai masih sederhana, modal serta perputaran usaha
relatif kecil, demikian pula skala organisasinya juga kecil, tidak memerlukan
pendidikan formal, pendidikannya diperoleh dari pengalaman sambil kerja.
Menurut Esmara bahwa, diinginkan atau tidak pembangunan ekonomi
suatu negara berkembang seperti Indonesia, pasti akan mengarah kepada
industrialisasi akan ditentukan oleh banyak faktor. Khususnya untuk negara kita
dewasa ini akan amanlah untuk mengatakan keberhasilan pembangunan ekonomi
kita selama sepuluh sampai dua puluh tahun yang akan datang menghasilkan
peranan sektor industri yang semakin besar dalam perekonomian Indonesia.6
4BPS, 2001, Klasifikasi Industri, BPS, Jakarta, hal. 20
5Sartono Kadri, 2002, Beberapa Pengertian Golongan Ekonomi Lemah Tertentu, Liberty,
Jakarta, hal. 12
6Hendra Esmara,2001, Teori Ekonomi dan Kebijaksanaan Pembangunan, LP3ES,
Jakarta, hal. 357
Sebagaimana halnya usaha jenis lain, maka usaha tenun songket ini juga
sering mengalami berbagai kendala. Namun masalah yang timbul dari dalam
usaha tenun songket adalah pengalaman kerja para pengrajin yang masih minim
dan masalah keterampilan serta keahlian pengrajin yang kurang. Dalam
memproduksi suatu produk sangat ditentukan sekali oleh tingkat pengalaman serta
keterampilan dari seluruh pengrajin tenun songket.
Islam memberkati pekerjaan dengan manajemen yang baik menjadikan
sebagai ibadah.7 Bersumber dari Nash Alqur’an dan petunjuk-petunjuk Al-
Sunnah.8 Seperti Sabda Rasul SAW :
Artinya:”Sesungguhnya Allah mencintai orang yang jika melakukan
pekerjaan dilakukan secara itqan (tepat, terarah, jelas dan tuntas)
(HR. Thabrani).9
Dalam  menjalankan  manajemen usaha kecil, entrepreneurship perlu
untuk dimiliki  agar usaha yang dijalankan  senantiasa  aktif  dalam mengikuti
perkembangan bisnis dari waktu kewaktu, sebagaimana halnya  bentuk  resiko
yang berubah dari waktu kewaktu. Diantara resiko yang dihadapi  usaha kecil
pada saat ini adalah adanya persaingan ketat dengan perusahaan berskala
internasional  yang saat ini  juga telah beroprasi di Indonesia. Sedikit banyak
usaha kecil terkena dampaknya. Tetapi entrepreneurship dimiliki dalam
manajemen usaha kecil, tantangannya dari faktor internasional ini tidak menjadi
7Sulaiman Rasyid, Fiqih Islam, (Bandung : CV. Sinar Baru, 1998(, h. 262
8Ahmad Ibrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah, (Jkarta : PT. Raja Grafindo Persada,
2008), h. 237
9Thabrani, Mu’jam Al-Suth (Kairo : Dar-Al Haramaian, 1415 H), Jus 1. h. 897
hambatan bagi usaha kecil, bahkan mungkin menjadi peluang untuk
mengembangkan bisnisnya  secara  global.10
Berdasarkan hal di atas maka pemilik usaha tenun songket perlu
memperhatikan dan mengantisipasi bagaimana jalan keluarnya, sehingga kesulitan
yang dihadapi bisa diatasi agar usaha tenun songket dapat memenuhi produksi
yang ditetapkan sehingga dapat memenuhi permintaan yang diharapkan oleh
usaha tenun songket yang bersangkutan dan diusahakan perlunnya keterampilan
yang matang agar kualitas dapat ditingkatkan/ dipertahankan.
Kelancaran suatu proses produksi sangat tergantung pada empat hal pokok
yaitu dana, bahan baku, tenaga kerja, alat produksi dan pemasaran. Tersedianya
bahan baku yang cukup sangat mempengaruhi kelancaran produksi tenun songket,
begitu juga dengan modal usaha dimana modal usaha yang cukup dapat menjamin
kelancaran usaha terutama modal usaha untuk membeli bahan baku dan untuk
membeli peralatan produksi. Adanya alat produksi yang memiliki kondisi yang
baik dan siap pakai, maka kegiatan produksi akan berjalan dengan lancar. Faktor
berikutnya adalah sumber daya manusia atau tenaga kerja, dimana keterampilan
tenaga kerja memegang peranan penting dalam proses produksi.
Jenis-jenis alat produksi yang dimiliki setiap unit usaha tenun songket
tentunya akan berbeda dengan jenis alat produksi yang dimiliki oleh usaha jenis
lain. Hal ini tentunya sangat tergantung pada jenis usaha dan jenis produk yang
dihasilkan. Alat produksi yang digunakan sangat berpengaruh terhadap
kemampuan usaha tenun songket dalam menjalankan kegiatan produksinya.
10 Ibid.
Berdasarkan jenisnya maka dapat dikatakan bahwa peralatan yang digunakan
masih manual dan sederhana, selain itu juga jumlahnya cukup terbatas.
Alat produksi berdasarkan cara kerjanya terbagi menjadi tiga jenis yaitu
alat produksi tradisional atau sederhana, semi otomatis dan otomatis. Semakin
canggih peralatan produksi yang dimiliki oleh unit usaha tenun songket maka
akan semakin cepat proses produksi yang dijalankan, selain itu semakin minim
pula tenaga kerja yang dibutuhkan. Usaha usaha tenun songket yang merupakan
usaha kecil dan menengah produsen kerajinan, dalam kegiatan produksinya juga
membutuhkan berbagai jenis peralatan seperti alat tenun, alat pengering dan lain
sebagainya.
Dalam memasarkan hasil produksinya usaha tenun songket juga
menghadapi permasalahan dalam persaingan seperti produk sejenis yang
dihasilkan oleh usaha tenun songket lain. Adanya barang sejenis yang diproduksi
perusahaan lain seperti batik akan menimbulkan kesulitan pada usaha tenun
songket dalam menjual hasil produksinya.
Berdasarkan hasil penelitian awal pada usaha tenun songket di Kota
Pekanbaru, dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada konsumen. Maka
dapat diketahui bahwa usaha tenun songket di kota Pekanbaru memiliki prospek
usaha yang cukup baik. Dengan demikian usaha tenun songket tersebut
diharapkan dapat meningkatkan perekonomian berupa pendapatan dan
kesejahteraan pemilik usaha maupun karyawan. Dalam perkembangan usahanya,
usaha tenun songket ini sering mengalami berbagai hambatan seperti
keterlambatan dalam waktu penyerahan produk pesanan kepada konsumen,
akibatnya konsumen merasa kecewa sehingga akhirnya memutuskan pada masa
yang akan datang tidak mau lagi membeli/memesan produk ke usaha tenun
songket di Kota Pekanbaru.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul : Peranan Usaha Tenun Songket dalam
Meningkatkan Perekonomian di Kota Pekanbaru Ditinjau dari Ekonomi
Islam.
B. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah, maka penulis membatasi permasalahan
ini pada peranan usaha tenun songket dalam meningkatkan perekonomian
masyarakat kota Pekanbaru. Serta apa saja hambatan yang dialami tenun songket
dalam mengembangkan usaha tenun songket dan bagaimana tinjauan ekonomi
Islam terhadap usaha tenun songket di Pekanbaru.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana peranan usaha tenun songket dalam meningkatkan perekonomian
di kota Pekanbaru ?
2. Apa saja hambatan yang dialami usaha tenun songket dalam mengembangkan
usaha mereka ?
3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap usaha tenun songket di Kota
Pekanbaru ?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan pembahasan skripsi ini  adalah sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui peranan usaha tenun songket dalam meningkatkan
perekonomian di kota Pekanbaru.
b. Untuk mengetahui hambatan yang dialami usaha tenun songket dalam
mengembangkan usaha mereka.
c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap usaha tenun songket di
Kota Pekanbaru.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
a. Menambah wawasan di bidang ilmu ekonomi pada umumnya dan manajemen
usaha kecil dan menengah pada khususnya.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat
umum di bidang bisnis yaitu memberikan informasi mengenai peranana UKM
khususnya UKM kain songket dan hambatan apa saja yang dihadapinya.
c. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program Strata Satu Ilmu
Ekonomi Islam di Fakultas Syari’ah dan Ilmu Hukum UIN Suska Pekanbaru.
E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Kota Pekanbaru khususnya di sentra-sentra
industri kecil dan menengah usaha songket di Kota Pekanbaru.  Alasan memilih
usaha songket adalah karena usaha songket di Pekanbaru cukup banyak
dibandingkan kabupaten dan kota lain di provinsi Riau.
Berikut ini nama usaha tenun songket di kota Pekanbaru:
Tabel 1 Usaha Songket di Kota Pekanbaru




















Usaha Songket Bu Mis
Sukajadi Pekanbaru
Jl Indra Sari Pekanbaru
Jl Sekolah Rumbai





Jl Kayu Mas 48 Pekanbaru
Jl Srikandi Pekanbaru
Sumber : Dinas Perindustrian Kota Pekanbaru, 2014
2. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder.
1. Data primer diperoleh dari pengusaha UKM kain songket yang berdomisili di
Kota Pekanbaru dengan cara menyebarkan angket atau kuisioner.
2. Data sekunder dapat di peroleh dari instansi-instansi yang berkaitan dengan
penelitian seperti  Badan Pusat Statistik (BPS) Pekanbaru, Kantor
Perindustrian Kota Pekanbaru serta instansi-intansi lainnya yang berkaitan
dengan penelitian.
3. Metode Pengumpulan data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Untuk memperoleh data primer digunakan teknik pengumpulan data
sebagai berikut :
a. Observasi yaitu teknik pengumpulan data berupa  mencari  data secara
langsung  kelokasi  penelitian untuk memperoleh informasi yang jelas dan
sebenarnya.
b. Wawancara yaitu mengajukan pertanyaan–pertanyaan yang ada kaitannya
dengan penelitian ini kepada pengusaha tenun songket dan karyawan yang
berdomisili di Kota Pekanbaru untuk memperoleh data.
c. Angket yaitu dengan melakukan penyebaran angket kepada Pengusaha UKM
kain songket yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
d. Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data yang telah tersedia seperti
jumlah UKM tenun songket di kota Pekanbaru, jummlah tenaga kerja, jumlah
modal dan lain sebagainya.
4. Populasi dan Sampel
Dalam penelitian ini populasinya adalah pemilik dan karyawan usaha kecil
menengah kain songket yang terdaftar dan dibina oleh Disperindag Kota
Pekanbaru sebanyak 10 orang pemilik usaha. Jumlah UKM kain songket yang ada
sebanyak 10 unit usaha yang dibina oleh Disperindag Kota Pekanbaru. Penentuan
jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan metode sensus, karena jumlah
populasi yang terbatas, sehingga jumlah sampel seluruhnya adalah 10 orang yaitu
10 orang pemilik usaha. Hal ini sesuai dengan pendapat Sugiyono yaitu jika
jumlah populasi hanya sedikit (terbatas) maka sampel diambil secara keseluruhan
dengan metode sensus.11
5. Metode Analisis Data
Untuk mengetahui pendapatan dari industri kecil dan menengah kain
songket di kota Pekanbaru, yaitu dengan menganalisa bagaimana usaha tenun
11Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 34
songket dapat meningkatkan perekonomian masyarakat di kota Pekanbaru ditinjau
dari perspektif Islam dan apa saja faktor-faktor penghambatnya. Data yang telah
penulis peroleh dikumpulkan, kemudian di proses dengan menggunakan metode
analisis deskriptif. Artinya, data-data dan fakta yang diperoleh dilapangan
dianalisis dengan mengaitkan pada teori-teori yang relevan dan sesuai dengan
tujuan dari penelitian.  Analisis yang digunakan adalah deskriptif, yaitu dengan
menggambarkan seluruh peristiwa objek penelitian dan mengaitkan dengan teori
yang ada dan ditabulasikan ke dalam tabel-tabel kemudian dipaparkan.
F. Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam memahami skripsi ini, penulis membagi skripsi
ini menjadi 5 bab yaitu :
BAB  I : Sesuai dengan judul skripsi ini, maka pada bab ini akan dibahas
mengenai latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistimatika
penulisan.
BAB II : Bab ini menyajikan tentang tinjauan umum usaha kecil dan
menengah kain songket di kota Pekanbaru.
BAB  III : Bab ini mengemukakan tentang tinjauan teori tentang usaha kecil dan
menengah.
BAB IV : Berisi tentang peranan UKM kain songket dalam meningkatkan
perekonomian masyarakat kota Pekanbaru serta faktor-faktor
penghambatnya.
BAB  V : Bab ini merupakan bab kesimpulan dan saran yang didasarkan pada
bab-bab sebelumnya.
